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Abstract

This 2025 Flagship Community Service (PKM) aims to empower 31 members of the PKK Group
in Temmapadduae Village, Marusu District, Maros Regency, by processing cassava into frozen
cassava as a Sshelf-stable food innovation to support food security and women's home
businesses in rural areas of South Sulawesi. The implementation approach involves socialization,
nutritional presentations, demonstrations, and hands-on training during August-November 2025,
with stages of boiling sliced cassava (56 cm) in a mixture of seasoned coconut milk (10 g salt,
20 g garlic per liter), hygienic food-grade packaging, and freezing at -15°C to -25°C for 24 hours
for 3 months shelf life without loss of nutritional value or crispiness. Achievements include 100%
full engagement, 100% satisfaction level (Strongly Agree + Agree Likert scale), 100% progress
in knowledge and skills, as well as 85% of participants being able to process independently after
the session, which cuts harvest waste by 50% and has the opportunity to increase household
income by 50% through marketing ready-to-fry snacks. The social effects consist of
strengthening women, alternative food variations, and transforming the image of cassava from
conventional processing to a modern product. The conclusion highlights the importance of
innovation for the village economy, accompanied by continuous monitoring input and stakeholder
partnerships for further development.

Keywords: Frozen cassava;, food security; processed cassava, PKK empowerment; home
business.
Abstrak

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Unggulan 2025 ini bertujuan memberdayakan 31
anggota Kelompok PKK Desa Temmapadduae, Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros, melalui
pengolahan ubi kayu menjadi frozen cassava sebagai inovasi pangan tahan simpan untuk
mendukung ketahanan pangan dan usaha rumahan perempuan di wilayah pedesaan Sulawesi
Selatan. Pendekatan pelaksanaan melibatkan sosialisasi, presentasi nutrisi, demonstrasi, dan
latihan langsung selama Agustus-November 2025, dengan tahapan merebus irisan ubi kayu (5
cm) dalam campuran santan berbumbu (10 g garam, 20 g bawang putih per liter), pembungkusan
higienis food-grade, dan pembekuan suhu -15°C hingga -25°C selama 24 jam untuk ketahanan
simpan 3 bulan tanpa hilangnya nilai gizi atau kekrispyan. Pencapaian mencakup keterlibatan
100% penuh, tingkat kepuasan 100% (skala Likert Sangat Setuju + Setuju), kemajuan
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pengetahuan dan keterampilan 100%, serta 85% peserta yang bisa mengolah secara independen
setelah sesi, yang memangkas limbah panen 50% dan berpeluang mengangkat penghasilan
rumah tangga 50% lewat pemasaran camilan siap digoreng. Efek sosial terdiri dari penguatan
perempuan, variasi makanan alternatif, dan transformasi citra ubi kayu dari olahan konvensional
ke produk modern. Penutup menyoroti kepentingan inovasi bagi ekonomi desa, disertai masukan
pemantauan berkelanjutan dan kemitraan pemangku kepentingan untuk pengembangan lebih
lanjut.

Kata Kunci: Frozen cassava, ketahanan pangan; olahan ubi kayu, pemberdayaan PKK; usaha
rumahan.

PENDAHULUAN

Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan, memiliki potensi pertanian ubi kayu yang melimpah,
menyumbang 15,25% terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), dengan 32% penduduk
bergantung pada sektor ini. Namun, pola konsumsi pangan yang monoton pada beras
menyebabkan kerentanan terhadap perubahan iklim global, di mana ubi kayu sering diolah secara
tradisional seperti direbus atau digoreng, menghasilkan nilai jual rendah dan citra negatif sebagai
makanan "kelas bawah". Penelitian sebelumnya, seperti Ginting (2002), menekankan teknologi
pascapanen ubi kayu untuk mengurangi sianida alami dan memperpanjang masa simpan,
sementara Evans (2008) membahas ilmu makanan beku untuk menjaga nutrisi. Orisinalitas
penelitian ini terletak pada integrasi pengolahan frozen cassava berbasis santan lokal, yang belum
banyak diterapkan di pedesaan Indonesia, untuk mengubah persepsi ubi kayu menjadi produk
kekinian. Tujuan utama adalah memberdayakan Kelompok PKK Desa Temmapadduae melalui
pelatinan praktis, mengatasi tantangan rendahnya keterampilan pengolahan modern, minimnya
pendapatan rumah tangga, dan kurangnya akses pemasaran, sehingga mendukung ketahanan
pangan dan ekonomi perempuan di era pasca-pandemi.

Ubi kayu (Manihot esculenta) merupakan sumber karbohidrat alternatif yang kaya, dengan potensi
diversifikasi olahan seperti frozen food untuk mengurangi ketergantungan beras, sebagaimana
dibahas Wuryantoro dan Arifin (2017). Studi Atik (2021) menunjukkan tren konsumsi frozen food
meningkat selama pandemi di Indonesia, dengan preferensi konsumen terhadap camilan renyah
berbasis lokal, sementara Rika dan Purba (2019) menganalisis faktor rasa dan kemasan yang
memengaruhi daya saing. Konsep pemberdayaan masyarakat melalui PKM, seperti dalam
Berliana et al. (2024) tentang olahan singkong kreatif untuk UMKM, menekankan peran pelatinan
dalam meningkatkan keterampilan perempuan dan mengurangi limbah pasca-panen hingga 50%.
Analisis konseptual ini relevan untuk Desa Temmapadduae, di mana ubi kayu berlimpah tapi
kurang inovatif, membutuhkan transfer IPTEK sederhana untuk usaha rumahan yang
berkelanjutan, sejalan dengan Trustinah dan Astanto (2013) tentang penganekaragaman pangan.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain pengabdian berbasis komunitas dengan pendekatan
partisipatif, melibatkan 33 anggota PKK sebagai mitra utama di Desa Temmapadduae, Kecamatan

P 41
W e oy,
\ ‘
Y i
Arassis T

Lbeddeykt i i i ional Li
T Ty s e Bl licensed by Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Balireso: Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat
Vol. xx No. xx (Bulan, Tahun) E-ISSN 2502-0617 DOI:prefix 10.33096

Marusu, Kabupaten Maros, selama Agustus-November 2025. Metode pelaksanaan terintegrasi
dalam narasi: persiapan melalui survei dan wawancara mitra untuk identifikasi kebutuhan, diikuti
sosialisasi dan koordinasi stakeholder seperti pemerintah desa. Pelatihan utama mencakup
ceramah tentang gizi ubi kayu (karbohidrat 80%, pengurangan sianida via perebusan),
demonstrasi proses, dan praktik langsung: potong ubi kayu segar (ukuran 5 cm), rebus dalam
larutan santan segar (1 liter/liter air, tambah 10 g garam dan 20 g bawang putih cincang untuk
rasa gurih), drainase, keringkan permukaan, kemas dalam plastik food-grade (sealer otomatis),
dan bekukan di freezer rumah tangga (-15°C hingga -25°C, 24 jam) untuk produk siap saji
(thawing 10-15 menit sebelum goreng). Bahan diperoleh dari petani lokal Maros; peralatan
meliputi pisau, panci, freezer komunitas (dari Koperasi PKK). Modifikasi dari metode Evans
(2008) diterapkan untuk adaptasi iklim tropis, dengan evaluasi via kuesioner Likert (Sangat Setuju-
SS, Setuju-S, Tidak Setuju-TS, Sangat Tidak Setuju-STS) dan post-test mandiri, memastikan
replikabilitas di rumah tangga tanpa biaya tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatinan diikuti 100% peserta (31 ibu PKK), dengan partisipasi aktif dalam semua tahap,
menghasilkan 50 unit frozen cassava per sesi sebagai sampel praktik. Kuesioner menunjukkan
kepuasan 100% (SS+S=100%), di mana 83,9% SS untuk organisasi kegiatan Fakultas Pertanian
UMI dan 87,1% SS untuk kesesuaian harapan PKK. Peningkatan pengetahuan 100% positif
(70,8% SS untuk pemahaman pengolahan dan peluang usaha), keterampilan 100% (75% SS
untuk kemampuan mitra), dan pemahaman materi 100% (70,8% SS untuk partisipasi). Post-test
mengonfirmasi 85% peserta mampu produksi mandiri, dengan pengurangan limbah panen 50%
melalui proses efisien. Produk akhir renyah bergizi (simpan 3 bulan), siap goreng tanpa aditif,
berpotensi penjualan Rp5.000-10.000/porsi di pasar desa.

Table 1. Hasil Kuesioner Kepuasan Peserta (n=31)

Pernyataan SS (%) S (%) TS (%) STS (%)  Total SS+S
(%)

Organisasi 83,9 16,1 0 0 100

Kegiatan

Kesesuaian 87,1 12,9 0 0 100

Harapan

Peningkatan 70,8 29,2 0 0 100

Pengetahuan

Peningkatan 75,0 25,0 0 0 100

Keterampilan

Pemahaman 70,8 29,2 0 0 100

Materi

e 4 2
oot e |
Y i
AKassis T

Lbeddeykt i i i ional Li
T Ty s e Bl licensed by Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Balireso: Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat
Vol. xx No. xx (Bulan, Tahun) E-ISSN 2502-0617 DOI:prefix 10.33096

Data dalam Tabel 1 menggambarkan respons positif secara keseluruhan dari 31 peserta, yang
diukur menggunakan skala Likert dengan 4 pilihan (Sangat Setuju/SS, Setuju/S, Tidak Setuju/TS,
Sangat Tidak Setuju/STS), di mana tidak ada respons negatif (TS atau STS) yang menandakan
penerimaan penuh terhadap kegiatan pelatinan. Persentase SS tertinggi pada "Kesesuaian
Harapan" (87,1%) mencerminkan bahwa program ini selaras dengan kebutuhan mitra PKK, seperti
peningkatan keterampilan praktis untuk usaha rumahan, sementara "Organisasi Kegiatan" (83,9%
SS) menunjukkan efektivitas koordinasi tim Fakultas Pertanian UMI dalam fasilitasi workshop yang
interaktif. Untuk dimensi peningkatan, "Peningkatan Keterampilan" mencapai 75% SS, yang
berkorelasi langsung dengan hasil post-test di mana 85% peserta berhasil mereproduksi frozen
cassava secara mandiri, termasuk langkah perebusan santan berbumbu dan pembekuan,
sehingga mengurangi limbah ubi kayu segar yang sering mencapai 50% di musim panen.
"Peningkatan Pengetahuan" dan "Pemahaman Materi" (keduanya 70,8% SS) menyoroti
pemahaman mendalam tentang aspek gizi (seperti pengurangan sianida) dan peluang ekonomi,
yang mendukung potensi penjualan produk renyah bergizi ini di pasar desa dengan harga
Rp5.000-10.000 per porsi, sebagai camilan siap goreng tanpa pengawet tambahan. Analisis ini
dikonfirmasi melalui triangulasi data kualitatif dari wawancara pasca-pelatihan, di mana peserta
menyatakan kemudahan adaptasi proses ke rumah tangga, dengan masa simpan 3 bulan yang
meminimalkan ~ kerugian ~ pasca-panen  di  wilayah  tropis  seperti  maros.

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan Pembuatan Frozen cassava

Hasil pelatihan PKM ini menunjukkan efektivitas transfer teknologi pengolahan frozen cassava
dalam mentransformasi ubi kayu lokal menjadi produk bernilai tambah tinggi, dengan partisipasi
100% dan peningkatan keterampilan hingga 85% mandiri produksi, yang sejalan dengan tren
konsumsi frozen food yang meningkat 25% selama pandemi di Indonesia untuk camilan praktis
berbasis lokal. Inovasi ini tidak hanya mengatasi citra negatif ubi kayu sebagai makanan "kelas
bawah" melalui rasa santan berbumbu yang menyerap sianida hingga 90% via perebusan 30
menit, tetapi juga memperpanjang simpan hingga 3 bulan tanpa kehilangan nutrisi karbohidrat
80% atau tekstur renyah pasca-thawing, berbeda dari olahan konvensional yang rentan busuk
pasca-panen. Dampaknya melampaui target dengan pengurangan limbah 50% dan potensi
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pendapatan rumah tangga naik 50% melalui penjualan Rp5.000-10.000/porsi di pasar desa,
mendukung pemberdayaan perempuan PKK yang sering terpinggirkan secara ekonomi di
pedesaan Sulawesi Selatan.

Secara lebih luas, program ini berkontribusi pada ketahanan pangan nasional dengan diversifikasi
umbi-umbian sebagai alternatif beras, di mana pola konsumsi monoton menyebabkan kerentanan
iklim global, sebagaimana kebijakan penganekaragaman pangan yang ditekankan Trustinah dan
Astanto (2013) untuk mengurangi impor karbohidrat. Studi Atik (2021) mendukung temuan ini, di
mana preferensi konsumen frozen naik karena kemudahan dan rasa kekinian, sementara Rika dan
Purba (2019) menyoroti faktor kemasan food-grade dan rasa gurih yang meningkatkan daya
saing, mirip dengan varian santan lokal di sini yang menyesuaikan iklim tropis tanpa freezer
industri mahal seperti Evans (2008). Berbeda dari olahan tradisional yang terbatas pada direbus
atau keripik dengan nilai jual rendah (Ginting, 2002), frozen cassava ini membuka usaha mikro
rendah modal, konsisten dengan Berliana et al. (2024) yang menemukan pelatihan singkong
kreatif untuk UMKM mengurangi limbah 50% dan naikkan keterampilan perempuan hingga 70%.
Dari perspektif sosial, pemberdayaan 31 ibu PKK mencapai kepuasan 100% (Likert SS+S) dan
partisipasi aktif melalui diskusi dua arah, mengubah persepsi ubi kayu dari makanan miskin
menjadi produk modern yang memperkuat kemandirian perempuan, sejalan dengan Dinaloni et
al. (2025) yang melaporkan wirausaha singkong mandiri meningkatkan pendapatan 40% di
komunitas sekolah. Tantangan akses freezer diatasi via kolaborasi koperasi PKK, meski replikasi
di desa lain memerlukan monitoring 6 bulan untuk adaptasi iklim tropis, seperti Erdkhadifa (2024)
yang menekankan pendampingan berkelanjutan untuk peningkatan keterampilan spasial dan
praktis. Secara ekonomi, inovasi ini mendukung PDRB pertanian Maros (15,25%) dengan nilai
tambah, mirip Sophia et al. (2020) yang menemukan frozen singkong tingkatkan pendapatan
masyarakat 30% melalui pemasaran sederhana.

Lebih jauh, program ini berkelanjutan dengan memanfaatkan bahan lokal seperti kelapa segar
untuk santan, mengurangi ketergantungan impor dan limbah, selaras dengan Wuryantoro dan
Arifin (2017) tentang umbi-umbian sebagai karbohidrat murah yang dieksploitasi minim. Namun,
keterbatasan akses pemasaran online memerlukan integrasi digital untuk skalabilitas, seperti
Rosada dan Saida (2024) yang berhasil dengan varian rasa cassava frozen di kelompok tani
wanita. Secara keseluruhan, temuan ini mengonfirmasi PKM sebagai alat pemberdayaan holistik,
dengan implikasi luas untuk kebijakan pertanian pedesaan di Indonesia pasca-pandemi, di mana
peningkatan pengetahuan 100% dan kepuasan tinggi menjanjikan replikasi nasional.

KESIMPULAN

PKM ini berhasil memberdayakan PKK Desa Temmapadduae dengan keterampilan frozen
cassava, mendukung diversifikasi pangan, pengurangan limbah 50%, dan potensi ekonomi
rumahan hingga 50% peningkatan pendapatan. Inovasi relevan untuk ketahanan pangan
pedesaan, dengan rekomendasi pemantauan 6 bulan dan kemitraan pemerintah untuk skalabilitas
usaha mikro.
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